Bentuk Interferensi Bahasa Siswa Dalam 

Berargumentasi Saat Pembelajaran Bahasa Indonesia by Sadimin, Sadimin & , Laili Etika Rahmawati, S.Pd., M.Pd
BENTUK INTERFERENSI BAHASA SISWA DALAM BERARGUMENTASI 








Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 
Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia 









PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA 
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 







BENTUK INTERFERENSI BAHASA SISWA DALAM BERARGUMENTASI SAAT 




PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA, FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU 






Penelitian ini mengkaji bentuk interferensi bahasa yang terjadi pada siswa menengah pertama dalam 
berargumentasi saat kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia. Subjek penelitian ini merupakan siswa 
kelas VIII D SMPN 2 Kartasura dengan jumlah 32 siswa. Penelitian  ini menggunakan metode padan 
referensial. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian ini bertujuan untuk (1) 
Mendeskripsikan bentuk interferensi bahasa siswa kelas VIII D di SMP Negeri 2 Kartasura dalam 
beraargumentasi saat pembelajaran Bahasa Indonesia. (2) Memaparkan hal yang melatarbelakangi 
interferensi bahasa siswa kelas VIII D di SMP Negeri 2 Kartasura dalam berargumentasi saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Teknik validitas data menggunakan trianggulasi teori. Teknik analisis 
data yang digunakan adalah analisis data secara kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik 
kesimpulan bahwa bentuk interferensi bahasa siswa kelas VIII D ada dua yaitu (1) alih kode, (2) 
campur kode. Interferensi bahasa ini berasal dari bahasa Jawa karena mayoritas berasal dari Jawa, 
sedangkan faktor yang melatarbelakangi terjadinya interferensi ada delapan yaitu (1) tidak menguasai 
kosakata bahasa Indonesia, (2) lingungan keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal, (3) 
teman sebaya, (4) kebiasaan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dan Indonesia, (5) diri 
sendiri karena dengan mencampur kedua bahasa terkesan lucu dan mencairkan suasana (6) profesi 
orang tua, (7) bahasa ibu yang mulai kecil dipakai untuk berkomunikasi, dan (8) faktor keturunan. 
Simpulan penelitian ini semakin siswa terbiasa menggunakan dua bahasa atau lebih maka semakin 
besar peluang terjadinya interferensi bahasa. Interferensi memang tidak salah dilakukan asalkan 
diletakkan pada situasi yan sesuai.  
 




This study examines the forms of language interference that occurs in junior high students in arguing 
when learning Indonesian. The research subject is class VIII D SMPN 2 Kartasura with the number 
of 32 students. This study uses a unified referential. This type of research is qualitative descriptive. 
This study aims to (1) describe the shape of the interference languages class VIII D at SMP Negeri 2 
Kartasura in arguing when learning Indonesian, (2) Describing the background to interference 
languages class VIII D at SMP Negeri 2 Kartasura in arguing when learning English Indonesia. 
Mechanical validity of the data using triangulation theory. Data analysis technique used is the analysis 
of qualitative data. Based on the research results can be concluded that the form of language 
interference eighth grade D there are two: (1) over the code, (2) mixed code. Interference of this 
language is derived from the Javanese language as the majority of students came from Java, whereas 
the factors behind the occurrence of interference there are eight: (1) do not master the vocabulary of 
Indonesian, (2) lingungan family, school, and neighborhood of residence, (3) Friends peer, (4) the 
habit of communicating with the Java language and Indonesia, (5) itself due to mix the two languages 
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seem funny and break the ice (6) profession of parents, (7) the mother tongue that started small are 
used to communicate, and ( 8) heredity. The conclusions of this study is getting students accustomed 
to using two or more languages, the greater the chances of interference languages. Interference is not 
wrong to do as long as it is placed in the appropriate situation. 
 




Kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan formal yang dilakukan di sekolah, dengan 
demikian harus menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar maupun bahasa penghela untuk 
menyampaikan materi ajar, tidak hanya itu misalnya dalam berargumentasi saat pembelajaran seharusnya 
menggunakan bahasa yang baik sesuai peraturan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2009 Bab 3 Pasal 29 
Ayat 1 yang menyatakan bahwa bahasa Indonesia wajib digunakan sebagai bahasa pengantar dalam 
pendidikan nasional. Misalnya kegiatan belajar mengajar, baik guru maupun siswa harus berbahasa 
Indonesia yang baik dan benar. Namun di kalangan siswa tingkat SMP banyak campur kode dan alih kode 
dalam berbahasa untuk menyampaikan pemikirannya.  Contohnya pada tuturan siswa dalam menyampaian 
pemikirannya  sebagai berikut. (1) Anak–anak siapa yang tau apakah laporan itu? Siapa yang berani berpendapat?, 
(2) Kula pak, salah mboten napa-napa ta pak?, (3) Iya tidak apa-apa. Ayo apa pendapatmu mengenai laporan?, (4) 
Kula pak, salah mboten napa-napa ta pak?, Nek menurut  kula laporan niku artinya tulisan panjang seng isine peristiwa 
atau kejadian berikut persoalannya berdasarkan pengamatan sendiri yang disusun resmi sampai detail,  detail kui kuabeh 
yo pokoke. Di sini terlihat bahwa kebutuhan siswa dalam menguasai bahasa Indonesia merupakan hal yang 
tidak bisa dielakkan. Kalau siswa hanya menguasai satu bahasa misalnya bahasa Jawa, siswa akan 
mengalami kesulitan dalam hal komunikasi terutama pada orang yang tidak menguasai bahasa Jawa. 
Dengan adanya fenomena ini bahasa Indonesia dapat berkembang  pesat dalam hal fungsi dan 
kedudukannya. Dalam hal formal bahasa Indonesia mempunyai peran yang sangat penting tetapi, tidak 
sedikit siswa yang menggunakan bahasa Jawa dalam kegiatan belajar mengajar.  
Banyak penelitian mengenai campur kode yang sudah dilakukan beberapa orang sebagai 
berikut: (1) Rahayu (2006) meneliti “ Alih kode dan Campur Kode Guru Kelas 2 SDN Sumberejo II 
Regel Tuban”. Hasil penelitian tentang alih kode dan campur kode guru di SDN Sumberejo 2 Rengel 
Tuban menggambarkan bahwa alih kode yang dilakukan oleh guru kelas II selama interaksi belajar 
mengajar yaitu AK situasional, AK intersentensial, AK intrasentensial, AK tag, AK sementara, AK 
permanen, dan AK intern. (2) Cahyono (2011) meneliti “Analisis Alih Kode dan Campur Kode pada 
Tuturan Kru Bus Jurusan Solo-Semarang”. Hasil penelitian dapat disimpulkan analisis alih kode dan 
campur kode pada tuturan kru bus jurusan Solo-Semarang yaitu (1) wujud alih kode dan campur kode 
yang meliputi alih kode intern, (2) wujud campur kode yang meliputi campur kode ke dalam dan ke luar, 
campur kode kata daan campur kode perulangan kata. Sekarang ini semakin dirasakan betapa pentingnya 
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi.  
  Maemunah (2013) meneliti “Campur Kode dalam Ala Cheff Bersama Farah Quinn”. Penelitian 
ini bertujuan mengidentifikasi bentuk campur kode bahasa Inggris terhadap bahasa Indonesia yang 
digunakan Farrah Quinn dan menjelaskan faktor yang menyebabkan terjadinya campur kode yang 
dilakukannya sebagai pembawa acara Ala Cheff bersama Farah Quinn. Hasil penelitian ada beberapa wujud 
campur kode yaitu campur kode kata dasar (nomina, verba, adjektiva, campur kode kata majemuk, dan 
campur kode kata berimbuhan (baster). Faktor kebahasaan penyebab terjadinya campur kode adalah (1) 
keterbatasan kata bahasa penutur, (2) penghindaran masalah komunikasi atau kata yang ambigu, (3) 
meyakinkan mitra tutur akan hasil yang dicapai faktor non kebahasaan. Penyebab terjadinya campur kode 
adalah untuk memperhalus maksud tuturan. 
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 Budiarti (2013) meneliti “Interferensi Bahasa Indonesia Ke Dalam Bahasa Inggris Pada 
Abstrak Jurnal Ilmiah”. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga bentuk interferensi, yaitu morfologis, 
sintaksis, dan semantik. Interferensi morfologis meliputi pengurangan fungsi morfem infleksi dalam 
pembentukan verba untuk orang ketiga tunggal, penjamaakan dan hubungan milik.interferensi sintaksis 
meliputi keterbalikan pola susun frasa bahasa Inggris, paralelisasi, ketidakhadiran artikel, ketidakhadiran to 
be, dan ketidakapikan struktur kalimat pasif. Interferensi semantik terdapat pada semantik penambahan 
dan penggantian. Yulia (2011) meneliti “Penerapan Metode Bermain Peran (Role Playing) Dalam 
Meningkatkan Keterampilan Social Dan Keterampilan Berbicara Anak Usia Dini”. Tujuan penelitian ini 
adalah memperolh gambaran tentang peningkatan keterampilan social dan keterampilan berberbicara anak 
di TK Al-Kautsar melalui penerapan metode bermain peran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 
siklus dua guru disarankan agar keterampilan social dan keterampilan berbicara lebih dikembangkan lagi, 
baik dalam pembelajaran, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran.  
 Edmondson, Amy C (2003) meneliti “Speaking Up In The Operating Room: How Team Leaders 
Promote Learning In Interdisciplinary Action Teams”. This paper examines learning in interdisciplinary action teams. 
Research on team effectiveness has focused primarily on single-discipline team engaged in routine production taks and, less 
often, on interdisciplinary teams engaged in discussion and management rather than action. The resulting model do not 
explain differences in learning in interdisciplinary action teams. Members of theses teams must coordinate action in uncertain, 
fast-paced situations, and the extent to wich the are confortable speaking up with observations, questions, and concer may 
critically influence team outcomes. To explore what leaders of action teams do to promote speaking up and other proactive 
coordination behaviours – as well as how organizational contect may affect these team processes and outcomes – I analysed 
qualitative and quantitative data from 16 operating room teams learning to use a new technology for cardiac surgery. Team 
leader coaching, ease of speaking up, and boundry spanning were associated with successful technology implementation. The 
most effective leaders helped teams learn by communication a motivating rationale for change and by minimazing concerns 
about power and status differences to promote speaking up in the service of learning.  
   Edmondson, Amy C (2003) “Bagaimana Pemimpin Tim Mempromosikan Pembelajaran 
Interdisipliner Tim Action ". Penelitian ini membahas belajar dalam tim tindakan interdisipliner. Penelitian 
tentang efektivitas tim telah difokuskan terutama pada tim-disiplin tunggal terlibat dalam taks produksi 
rutin dan, lebih jarang, pada tim interdisipliner terlibat dalam diskusi dan manajemen daripada tindakan. 
Model yang dihasilkan tidak menjelaskan perbedaan dalam belajar dalam tim tindakan interdisipliner. Tim 
pelatih pemimpin, kemudahan berbicara, dan spanning boundry dikaitkan dengan penerapan teknologi 
yang sukses. Pemimpin yang paling efektif membantu tim belajar dengan komunikasi dasar pemikiran 
memotivasi untuk perubahan dan oleh minimazing kekhawatiran tentang kekuatan dan status perbedaan 
untuk mempromosikan berbicara dalam layanan pembelajaran. Matsuda et al (2003) meneliti “Development 
And Use Of The Japanese Case Mix System”. Summary: the Japanese government introduced a case mix system, known as 
the diagnostic procedur combination(dpc), for acute care hospitals in 2003. Convering more than 90% of acute in-patient 
care, it has become one of the important sources of information for health policy. Using this dataset, the authors have analysed 
the impact on chemotherapy regimens. “Matsuda et al (2003) “Pengembangan Dan Menggunakan Jepang Case 
Mix System ". Ringkasan : pemerintah Jepang memperkenalkan sistem kasus campuran , yang dikenal 
sebagai kombinasi prosedur tetap diagnostik ( DPC ). 
 Luk, Chi-Keung et al (2005) meneliti “Pin: Building Customized Program Analysis Tools With 
Dynamic Instrumentation”. Robust and powerful software instrumentation tool are essential for program analysis tasks such 
as profiling, performance evaluation. And bug detection. To meet this need, we have developed a new instrumentation system 
called pin. Our goals are to provide easy-to-use,portable, transparent, and offiecient instrumentation. Instrumentation 
tools(called pintools) are written in c/c ++ using pin’s rich API. Pin follows the modelsof atom, allowing the tool writer to 
analyze an application at the instruction level with out the need for detailed knowledge of the underlyng instruction set. For 
officiency, pin uses several techniques, including inlining, register re-allocation, livencess analysis, and instruction scheduling to 
optimize instrumentation. “Luk, Chi-Keung et al (2005) “Membangun Customized Analisis Program Alat 
Dengan Dinamis Instrumentasi " . Instrumentasi sangat penting untuk tugas-tugas analisis program 
seperti profil , evaluasi kinerja . Untuk memenuhi kebutuhan ini , kami telah mengembangkan sistem 
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instrumentasi baru yang disebut pin . Tujuan kami adalah untuk menyediakan instrumentasi mudah 
digunakan , portabel , transparan , dan offiecient .  
Bock, Kathryn, Zenzi M. Griffin (2000) meneliti “What The Eyes Say About Speaking”. To study 
the time course of sentence formulation, we monitored the eye movement of speakers as they described simple events. The 
similarity between speaker’s initial eye movement and those of observers performing a non verbal event-comprehension task 
suggested that response-relevant information was rapidly extracted from scenes, allowing speakers to select grammatical subject 
based on comprehended event rather than salience. When speaking extemporaneously, speakers began fixating pictured 
elements less than a second before naming them within their description a finding consistent with incremental lexical encoding. 
Eye movements anticipated the order of mention despite changes in picture orientation, in who did-what-to-whom, and in 
sentence structure. The result support wundt’s theory of sentence production. “Bock, Kathryn, Zenzi M. Griffin (2000) 
“Membahas Tentang Berbicara " . Untuk mempelajari formulasi kalimat , kami memantau gerakan mata 
dari speaker seperti mereka dijelaskan peristiwa sederhana . Kesamaan antara gerakan mata awal 
pembicara dan orang-orang dari pengamat melakukan lisan tugas non acara - pemahaman menyarankan 
bahwa informasi respon yang relevan dengan cepat diambil dari adegan , yang memungkinkan speaker 
untuk memilih subjek gramatikal berdasarkan acara dipahami daripada arti-penting . Ketika berbicara 
extemporaneously , speaker mulai terpaku elemen digambarkan kurang dari satu detik sebelum penamaan 
mereka dalam deskripsi mereka sebuah temuan yang konsisten dengan encoding leksikal tambahan . 
gerakan mata diantisipasi urutan menyebutkan meskipun perubahan orientasi gambar , di yang melakukan 
- apa - untuk - siapa, dan dalam struktur kalimat . Teori hasil dukungan Wundt produksi kalimat” . 
Ayeonomi, M. O (2006) meneliti “Code-Switching And Code-Mixing:Syle Of Language Use In 
Childhood In Yoruba Speech Community”. This article is the report of an investigation in to the types of language acquired 
at different periods in the lives of members of the education elite in a speech community:to wit the ikale in the irele and 
okitipupa local government areas of ondo state. Through the questionnaire administered on about fifty respondens of the 
target population, the researcher could establish that the average child of the community stars to become bilingual from the 
primary school stage of this education. This in effect makes code-switching and code-mixing manifest in the child’s linguistic 
performance right from his early age. The implication is that , since both phenomena correlate positively with the educational 
attainment of individuals. English language teachers should devise yhr means of preventing the demerits od code-switching and 
code-mixing from aadversely affecting the language acquisition process of the child. “Ayeonomi, M. O (2006) “Kode-
Switching Dan kode-Mixing: Syle Of  Bahasa Anak Dalam Komunitas Yoruba ". Penelitian  ini adalah 
laporan dari penyelidikan ke dalam jenis bahasa yang diperoleh pada periode yang berbeda dalam 
kehidupan anggota elit pendidikan dalam masyarakat tutur: yakni orang ikale di Irele dan Okitipupa 
wilayah pemerintah lokal negara Ondo. Melalui kuesioner diberikan pada sekitar lima puluh responden 
dari populasi sasaran, peneliti bisa menetapkan bahwa rata-rata anak dari bintang-bintang masyarakat 
untuk menjadi bilingual dari tahap sekolah dasar pendidikan ini. Ini berlaku membuat kode-switching dan 
campur kode terwujud dalam kinerja linguistik anak kanan dari usia dini. Implikasinya adalah bahwa, 
karena kedua fenomena berkorelasi positif dengan pencapaian pendidikan individu. guru bahasa Inggris 
harus merumuskan cara YHR mencegah kerugian od alih kode dan campur kode dari aadversely 
mempengaruhi proses akuisisi bahasa anak”. 
Mengingat pentingnya bahasa sebagai alat komunikasi dan memperhatikan wujud bahasa, kita 
dapat membatasi pengertian bahasa sebagai: “bahasa adalah alat komunikasi antara anggota masyarakat 
berupa simbol bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia” (Keraf, 2004:1). Bahasa adalah sistem 
lambang arbitrer yang dipergunakan suatu masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan 
mengidentifikasi diri Kridalaksana (dalam Aminudin, 2008:28). Bahasa mempunyai fungsi sebagai alat 
komunikasidan kontrol sosial diharapkan dengan bahasa manusia mahir dalam berbahasa baik dalam 
bahasa tulis maupun bahasa lisan, agar mereka yang mendengar atau diajak bicara dengan mudah dapat 
memahami apa yang dimaksudkan. Mengingat peserta didik dari tinjauan anthopologi peserta didik dapat 
didefinisikan “peserta didik sebagai makhluk yang bermasyarakat dan dapat dimasyarakatkan, sehingga 
pendidikan harus menyentuh upaya sosialisasi dan pembudayaan, artinya pendidikan harus dapat 
membimbing peserta didik agar hidup bermasyarakat (dapat membentuk watak bermasyarakat) dan 
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sebagai sarana transmisi kebudayaan” (Marsudi,dkk 2013:2). Peserta didik merupakan orang/individu yang 
mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan 
berkembang dengan baik serta mempuyai kepuasan dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh 
gurunya (Prihatin, 2011:4). Survey Political and Economic Risk Consultant (dalam Subadi 2013:14) kualitas 
pendidikan pendidikan di Indonesia berada pada urutan ke-12 dari 12 negara di Asia. Argumentasi 
merupakan hal yang sangat wajar dalam memecahkan suatu masalah maupun suatu pembahasaan 
mengenai suatu topik bahasan. Untuk berargumentasi tidak semaunya sendiri dan kehendak diri sendiri 
tanpa mematuhi bagaimana cara berargumentasi yang baik dan benar. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah. (1) Bagaimanakah bentuk interferensi bahasa 
siswa kelas VIII D di SMP Negeri 2 Kartasura dalam berargumentasi saat pembelajaran Bahasa 
Indonesia?, (2) Hal apa saja yang melatarbelakangi interferensi bahasa siswa kelas VIII D di SMP Negeri 2 
Kartasura dalam berargumentasi saat pembelajaran Bahasa Indonesia?. Dengan tujuan adalah (1) 
Mendeskripsikan bentuk interferensi bahasa siswa kelas VIII D di SMP Negeri 2 Kartasura dalam 
beraargumentasi saat pembelajaran Bahasa Indonesia. (2) Memaparkan hal yang melatarbelakangi 
interferensi bahasa siswa kelas VIII D di SMP Negeri 2 Kartasura dalam berargumentasi saat 
pembelajaran Bahasa Indonesia. Sosiolingusitik secara etimologis berasal dari kata bahasa inggris society 
“masyarakat”, dan linguistic “ilmu bahasa”. Setelah digabungkan kata society berubah menjadi socio 
“masyarakat”. Dengan demikian, terjadi perubahan fonem /ei/ menjadi /o/ serta pelesapan fonem /t/ dan 
/y/ sehingga society-linguistic berubah menjadi sociolinguistic. Istilah sociolinguistic diintegrasikan kedalam 
bahasa indonesia menjadi sosiolinguistik ( Ngalim 2013:23). Dapat disimpulkan bahwa sosiolinguistik 
tidak hanya mempelajari tentang bahasa tetapi juga mempelajari tentang aspek-aspek bahasa yang 
digunakan oleh masyarakat. Sosiolinguistik merupakan ilmu antardisiplin antara sosiologi dengan 
linguistik, dua bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan erat. Sosiologi merupakan kajian yang objektif 
dan ilmiah mengenai manusia didalam masyarakat, lembaga-lembaga, dan proses sosial yang ada di dalam 
masyarakat.  
Di antara sesama penutur yang bilingual dan multilingual, sering dijumpai suatu gejala yang dapat 
dipandang sebagai suatu kekacauan atau interferensi bahasa (performance interference). Fenomena ini 
berbentuk penggunaan  unsur-unsur dari suatu bahasa tertentu dalam satu kalimat atau wacana bahasa 
lain. Hal inilah yang dinamakan campur kode (code mixing). (Nababan dalam Ohoiwutun, 2002:69) 
mengatakan bahwa Campur kode dapat didefinisikan sebagai “penggunaan lebih dari satu bahasa atau 
kode dalam satu wacana menurut pola-pola yang masih belum jelas”. Di Filipina gejala ini dikenal sebagai 
“halo-halo” atau “mix-mix”, yakni campuran antara bahasa Inggris dengan salah satu bahasa daerah di 
Filipina. Di Indonesia dikenal bahasa “gado-gado” yang diibaratkan sebagai sajian gado-gado, yakni 
campuran campuran dari bermacam-macam sayuran. 
  (Chaer dan Leonie Agustina, 2004:114) menyatakan bahwa “Kesamaan yang ada anatara alih 
kode dan campur kode adalah digunakannya dua bahasa atau lebih, atau dua varian dari sebuah bahasa 
dalam satu masyarakat tutur”. Banyak ragam pendapat mengenai beda keduanya. Namun, yang jelas, kalau 
dalam alih kode setiap bahasa atau ragam bahasa yang digunakan itu masih memiliki fungsi otonomi 
masing-masing, dilakukan dengan sadar, dan sengaja dengan sebab-sebab tertentu. Tetapi apabila di dalam 
suatu peristiwa tutur, klausa-klausa maupun frase-frase yang digunakan terdiri dari klausa dan frase 
campuran (hybrid clauses, hybrid phrases), dan masing-masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung 
fungsi sendiri-sendiri, maka peristiwa yang terjadi adaah campur kode bukan alih kode. “I am using the code-
mixing to refer to all cases where lexical items and grammatical featurs from two language appear in one sentence”. 
(Muysken dalam Jendra, 2010:78). Suatu keadaan berbahasa lain ialah bilamana orang mencampur dua 
atau lebih bahasa dalam suatu tindak bahasa (speech act atau discourse) tanpa ada suatu dalam situasi 
berbahasa itu yang meuntut pencampuran bahasa itu. Dalam keadaan yang demikian, hanya kesantaian 




 “Alih kode secara teoretis dibedakan dari interferensi” (Rahardi, 2010: 125) . Alih kode dilakukan 
oleh penutur dengan maksud-maksud tertentu. Dapat ditegaskan bahwa tidak akan ada alih kode dalam 
bertutur, kalau tidak ada maksud tertentu yang ada pada pihak penutur. Interferensi muncul ukan karena si 
penutur mahir dalam menggunakan kode-kode dalam bertutur. Sebaliknya interferensi muncul karena 
kurang dikuasainya kode-kode tersenut dalam bertutur. (Ohoiwutun, 2002: 71) menyatakan bahwa “alih 
kode (code switching) yakni peralihanpemakaian dari satu bahasa atau dialek ke bahasa atau dialek 
lainnya”. (Appel dalam Chaer dan Leonie Agustina, 2004:107) “mendefinisikan alih kode itu sebagai, 
gejala peralihan pemakaian bahasa karena perubahan situasi”. “Alih kode itu bukan hanya terjadi 
antarbahasa, tetapi dapat juga terjadi antara ragam-ragam atau gaya-gaya yang terdapat dalam satu bahasa” 
(Hymes dalam Chaer dan Leonie Agustina, 2004:107-108). 
Dwibahasawan melakukan interferensi dari satu bahasa ke bahasa lain ketika berkomunikasi berlangsung, 
baik lisan maupun tulisan. Pencampuradukan dua bahasa inilah yang menimbulkan gejala interferensi. 
Interferensi sebagai kekeliruan yang disebabkan oleh adanya kebiasan-kebiasan ujaran bahasa atau dialek 
ibu kedalam bahasa atau dialek  kedua. Interferensi  bisa terjadi pada pengucapan, tata bahasa, kosa 
kata,dan makna bahkan budaya baik dalam ucapan maupun tulisan terutama ketika seorang sedang 
mepelajari bahasa kedua.  
 
2. METODE 
 Jenis penelitian  ini adalah deskripti kualitati. Penelitian ini menggunakan metode padan 
referensial. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kartasura yang beralamat di Jalan Ahmad Yani 
No. 320 Pabelan, Kartasura. Pada penelitian ini yang menjadi responden penelitian adalah siswa kelas 
8 D. Penelitian ini dipilih ketika selesai mata kuliah PPL yang diperkirakan  selama 4 minggu. Sesuai 
dengan penelitian deskriptif kualitatif penelitian ini bersifat fleksibel. Penelitian ini data didapatkan 
dengan menggunakan teknik rekam dan catat. Selain itu, pengumpulan data dibantu juga dengan 
observasi, dan kuesioner. Teknik rekam dan catat digunakan untuk mengumpulkan data. Perekaman 
data menggunakan telepon genggam atau alat perekam dengan durasi 2-10 menit. Teknik observasi 
dengan mengamati fenomena kebahasaan dan di luar kebahasaan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
Bahasa Indonesia. Dalam pengumpulan data ini peneliti hadir menjadi kunci utama yang 
merencanakan serta mengambil data sampai pembahasan dan pelaporan. Berikut adalah langkah-
langkah dalam mengumpulkan data. Siswa mengikuti kegiatan belajar mengajar, pada kegiatan tersebut 
siswa diajak untuk berarumen menenai materi pokok pembelajaran, pada saat siswa menyampaikan 
pendapatnya lalu direkam menunakan telepon genggam. Setelah itu siswa diberi anket untuk menisci 
beberapa instrument yan sudah tersedia, dan yang terakhir siswa diwawancara untuk menjawab 
pertanyaan peneliti. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAAN  
 Pembahasaan dalam penelitian ini dikhususkan pada dialog antara guru dan siswa dalam 
berargumentasi dalam kegiatan belaar mengajar mata pelajaran Bahasa Indonesia. Analisis dalam 
penelitian ini meliputi dua hal yaitu: (1) interferensi bahasa siswa dapat berupa campur dan alih 
kode(mix code), dan faktor yang melatarbelakangi terjadinya interferensi. Berikut adalah hasil analisis 
dan pembahasan berdasarkan data yan sudah ditemukan. 
 
Guru : Mengapa bahasa Indonesia sangat penting bagi kita semua? 
Siswa     : (1)Menurut Kula Bahasa Indonesia menika bahasa yang digunakan manusia secara 
tingkat nasional yang digunakan untuk menyampaikan maksud. Nek misale basane 
berbeda binggung nuw seng ora reti bahasa dari wilayah lain. Contone uwong 
jawa ngobrol mbi uwong bugis. Kalau tidak menguasai dua bahasa itu kan 
bingung. Makane, bahasa Indonesia kui sangat penting dan kita harus bangga 
menggunakannya. Selain itu menjadi bahasa nasional. 
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  Berdasarkan data yang sudah ditemukan diatas maka berikut adalah hasil pembahasaan. 
Berdasarkan data yang sudah dikumpulkan berikut adalah hasil dari pembahasan dari setiap data. Pada 
tuturan (1) Menurut Kula Bahasa Indonesia menika bahasa yang digunakan manusia secara tingkat 
nasional yang digunakan untuk menyampaikan maksud. Nek misale basane berbeda binggung nuw 
seng ora reti bahasa dari wilayah lain contone uwong jawa ngobrol mbi uwong bugis. Kalau tidak 
menguasai dua bahasa itu kan bingung. Makane bahasa Indonesia kui sangat penting dan kita harus 
bangga menggunakannya. Selain itu menjadi bahasa nasional. Pada tuturan ini terdapat unsur campur 
kode dalam berpendapat mengenai pentingnya Bahasa Indonesia. Kula (saya) dalam bahasa jawa 
merupakan sebutan diri sendiri untuk menghormati orang yang lebih tua, menika (adalah) dalam 
bahasa jawa merupakan kata untuk menunjukkan sesuatu, Nek misale basane (jikalau bahasanya) 
dalam bahasa jawa nek misale merupakan kata pengandaian, nuw seng ora reti dalam bahasa 
Indonesia(yang tidak tahu) , contone uwong jawa ngobrol mbi uwong bugis dalam bahasa 
Indonesia (contohnya orang Jawa berbicara dengan orang Bugis), Makane dalam bahasa Indonesia (makanya), 
Kui dalam bahasa Indonesia (itu). 
 
Guru : Selain bahasanya keistimewaan apakah yang ada di Indonesia, ayo siapa yang berani 
berpendapat? 
Siswa : (2)Kalau menurutku yang mengagumkan selain bahasa jumlah pulaunya yang begitu 
wow dan uakeh buanget pak, meskipun pulau besar saja yang dihuni manusia.  
 Menyimak tuturan (2) Kalau menurutku yang mengagumkan selain bahasa jumlah pulaunya yang 
begitu wow dan uakeh buanget pak, meskipun pulau besar saja yang dihuni manusia. Pada tuturan 
tersebut terdapat campur kode pada kata uakeh buanget (sangat banyak) dalam bahasa jawa digunakan 
untuk menyatakan jumlah yang sangat banyak. 
 
Guru : Pinter sekali ada pendapat yang lain mengenai indonesia? 
Siswa : (3)Kula pak, selain itu Indonesia adalah negara neng Asia Tenggara seng strategis, 
yang dilintasi garis khatulistiwa dan berada di Benua Asia dan Australia, serta antara 
Samudra Pasifik dan Samudra Hindia, makane disebut juga sebagai nusantara. 
 Menyimak pada tuturan (3) Kula pak, selain itu Indonesia adalah negara neng Asia Tenggara 
seng strategis, yang dilintasi garis khatulistiwa dan berada di Benua Asia dan Australia, serta antara 
Samudra Pasifik dan Samudra Hindia, makane disebut juga sebagai nusantara. Pada tuturan tersebut 
terdapat campur kode pada kata Kula (saya) dalam bahasa jawa merupakan sebutan diri sendiri untuk 
menghormati orang yang lebih tua, neng (di) dalam bahasa jawa digunakan untuk menunjukkan letak 
suatu tempat, seng (yang) dalam bahasa jawa digunakan untuk kata hubung, makane dalam bahasa 
Indonesia (makanya).  
 
Guru : banggakah kalian menjadi warga negara Indonesia? 
Siswa : (4)nek kula bangga jelas pak, amerga Indonesia juga menjadi pusat episentrum 
hayati laut dunia. Terdiri dari sabang sampai merauke, Indonesia ada banyak suku, 
bahasa, budaya, serta agama. Ya sesuai semboyan bangsa “ Bhineka Tunggal Ika” 
artine kui “berbeda tetapi tetap satu”. 
 Menyimak pada tuturan (4) nek kula bangga jelas pak, amerga Indonesia juga menjadi pusat 
episentrum hayati laut dunia. Terdiri dari sabang sampai merauke, Indonesia ada banyak suku, bahasa, 
budaya, serta agama. Ya sesuai semboyan bangsa “ Bhineka Tunggal Ika” artine kui “berbeda tetapi 
tetap satu”. Pada kalimat ini terjadi campur kode pada kata nek kula (jikalau saya) dalam bahasa jawa 
digunakan untuk pengandaian, amerga (karena) dalam bahasa jawa untuk menyatakan sebab, artine 





Guru : Anak–anak siapa yang tau apakah laporan itu? Siapa yang berani berpendapat? 
Siswa : (5)Kula pak, salah mboten napa-napa ta pak? 
 Menyimak pada tuturan (5) Kula pak, klentu mboten napa-napa ta pak? (saya pak, salah tidak 
apa-apa kan pak). Pada tuturan ini terjadi alih kode dalam bahasa jawa. Kula (saya) dalam bahasa jawa 
merupakan sebutan diri sendiri untuk menghormati orang yang lebih tua, pak (bapak) dalam bahasa 
jawa digunakan untuk panggilan orang tua laki-laki, klentu (salah/keliru) dalam bahasa jawa digunakan 
untuk menyatakan kesalahan, mboten (tidak) dalam bahasa jawa digunakan untuk menyatakan tidak 
melakukan, napa-napa ta (apa-apa) dalam bahasa jawa digunakan untuk menanyakan sesuatu, pak 
(bapak) dalam bahasa jawa digunakan untuk panggilan orang tua laki-laki. 
 
Guru : Iya tidak apa-apa. Ayo apa pendapatmu mengenai laporan? 
Siswa  : (6)Nek menurut  kula laporan niku artinya tulisan panjang seng isine peristiwa 
atau kejadian berikut persoalannya berdasarkan pengamatan sendiri yang disusun 
resmi sampai detail,  detail kui kuabeh yo pokoke ora ana seng keliwatan. 
 Menyimak pada tuturan (6) Nek menurut  kula laporan niku artinya tulisan panjang seng isine 
peristiwa atau kejadian berikut persoalannya berdasarkan pengamatan sendiri yang disusun resmi 
sampai detail,  detail kui kuabeh yo pokoke ora ana seng keliwatan. Menyimak pada tuturan 
tersebut jawaban dari siswa  terjadi campur kode. Dinyatakan terjadi campur kode karena adanya 
unsur bahasa jawa yang dimasukkan kedalam kalimat tersebut. 
 
Guru : Iya benar, setelah kalian mengetahui apa itu laporan terus apakah pendapatmu 
mengenai melaporkan? Siapa yang bisa? 
Siswa : (7)me me i’m gueh 
 Menyiamk pada tuturan (7) me me i’m gueh. Menyimak pada tuturan tersebut terjadi alih kode 
dari bahasa Inggris me (saya) dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menyebut diri sendiri. 
 
Guru : Iya ayo apa pendapatmu mengenai melaporkan? 
Siswa : (8)Pendapat me hehehe melaporkan kui berarti ada orang yang menyampaikan 
informasi kepada orang lain atau suatu lembaga, badan karena tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya, misale kui hlow pak belajar kelompok atau diskusi neng 
elas kae kan disuruh membacakan. 
 Menyimak pada tuturan (8) Pendapat me hehehe melaporkan kui berarti ada orang yang 
menyampaikan informasi kepada orang lain atau suatu lembaga, badan karena tanggung jawab yang 
dibebankan kepadanya, misale kui hlow pak belajar kelompok atau diskusi neng kelas kae kan 
disuruh membacakan. Menyimak pada tuturan tersebut terjadi campur kode pada kata me (saya) 
digunakan untuk menyebut diri sendiri, kui (itu) dalam bahasa Indonesia digunakan untuk menunjuk 
sesuatu yang berada agak jauh dari penutur, misale kui hlow (misalnya itu) dalam bahasa Indonesia 
untuk menyebutkan contoh, neng kelas kae (di kelas) dalam bahasa Indonesia daigunakan untuk 
menunjukkan tempat. 
 
Guru : Supaya menyampaikan laporan itu dapat berjalan dengan baik dan lancar apakah 
kira-kira yang perlu kalian lakukan siapa berani berpendapat? 
Siswa : (9)Kula pak, kudu gawe intine laporan utawa pokoke laporan, terus digawe 
ukara seng bener pak. 
 Menyimak pada tuturan (9) Kula pak, kudu gawe intine laporan utawa pokoke laporan, 
terus digawe ukara seng bener pak. Menyimak pada tuturan tersebut jawaban dari siswa  terjadi alih 




Guru : Mudah yang mana menyampaikan laporan secara lisan atau tulis apakah 
pendapatmu?  
Siswa : (10)Nek aku pak gampang tulis, karena menulis kui iso mikir sik, nek lisan ra iso 
aku pak nek langsung tanpa tulisa apa maneh blank. 
  Menyimak pada tuturan (10) Nek aku pak gampang tulis, karena menulis kui iso mikir sik, nek 
lisan ra iso aku pak nek langsung tanpa tulisa apa maneh blank. Pada tuturan tersebut terjadi campur 
kode pada kata  nek (jikalau), kui iso (itu bias), sik (bentar/nanti), ra iso (tidak bias), maneh (lagi), 
blank (kosong/hilang). 
 
Guru : Laporan yang baik itu seperti apakah anak-anak?  
Siswa : (11)Nek menurut ku seng urut dan bahasanya gampang nuw pak 
 Menyimak pada tuturan (11) Nek menurut ku seng urut dan bahasanya gampang nuw pak. 
Menyimak pada tuturan tersebut terjadi campur kode karena masuknya bahasa jawa kedalam tuturan. 
 
Guru : Gampang yang bagaimana maksudnya? 
Siswa : (12)Gampang dipahami seng maca pak. 
 Menyimak pada tuturan (12) Gampang dipahami seng maca pak. Pada tuturan tersebut terjadi 
campur kode hal ini terjadi pada kata seng maca (yang membaca) dalam bahasa Indonesia digunakan 
untuk menyatakan subyek/keterangan yang melakukan. 
 
Guru : kemarin kita sudah belajar mengenai drama apa pendapatmu mengenai drama? 
Siswa : (13) drama kui cerito seng penasne neng panggung pak. 
Menyimak pada tuturan (13) terjadi alih kode dari bahasa Indonesia ke bahasa Jawa hal ini terjadi 
pada kata “drama kui cerito seng penasne neng panggung pak.  
 
Guru : ada lagi yang lain mengenai drama? 
Siswa : (14)kula pak, drama adalah cerita kehidupan seseorang atau manusia yang 
diperagakan oleh pemain melalui akting dan tentunya untuk dipentaskan. 
Menyimak pada tuturan (14)  terjadi campur kode yaitu masuknya   unsur bahasa jawa kedalam 
tuturan kalimat tersebut. Hal ini terjadi pada kata”kula” (saya). Kula dalam bahasa jawa digunakan 
untuk membahasakan diri sendiri pada orang yang lebih tua. 
 
Guru : bagus apakah drama sama dengan puisi maupun prosa? 
Siswa : (15)beda pak, nek menurutku beda drama kui diperankan, puisi tidak diperankan 
oleh pemain. 
Menyimak pada tuturan (15) merupakan terjadinya campur kode yaitu masuknya unsure bahasa 
Jawa kedalam bahasa Indonesia yaitu pada kata ”nek” (jika) dan kata “kui” (itu). 
  Berdasarkan hasil kuesioner ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya interferensi 
bahasa siswa dalam berargumentasi adalah (1) tidak menguasai kosakata bahasa Indonesia, (2) 
lingungan keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal, (3) teman sebaya secara mayoritas 
berasala dari Jawa, (4) kebiasaan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dan Indonesia, dan 
(5) diri sendiri karena dengan mencampur kedua bahasa terkesan lucu dan mencairkan suasana. 
Berdasarkan data kuesioner maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang melatarbelakangi 
terjadinya interferensi bahasa siswa dalam berargumentasi (6) profesi orang tua, (7) bahasa ibu yang 






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, didapatkan beberapa 
kesimpulan bahwa didalam kegiatan belajar mengajar sering terjadi campur kode dan alih kode, 
terutama dalam berargumentasi saat kegiatan belajar mengajar dikelas. Interferensi bahasa ini dapat 
terjadi karena beberapa faktor yang melatarbelakangi adalah sebagai berikut. Berdasarkan data 
kuesioner maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang melatarbelakangi terjadinya 
interferensi bahasa siswa dalam berargumentasi adalah (1) tidak menguasai kosakata bahasa Indonesia, 
(2) lingungan keluarga, sekolah, dan lingkungan sekitar tempat tinggal, (3) teman sebaya secara 
mayoritas berasala dari Jawa, (4) kebiasaan dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Jawa dan 
Indonesia, (5) diri sendiri karena dengan mencampur kedua bahasa terkesan lucu dan mencairkan 
suasana (6) profesi orang tua, (7) bahasa ibu yang mulai kecil dipakai untuk berkomunikasi, dan (8) 
faktor keturunan.  
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